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Abstrak. Penguasaan kosakata merupakan salah satu aspek penting dalam 

pembelajaran Bahasa Inggris,  Khususnya di Sekolah Menengah Kejuruan 

(SMK) di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas 

penggunaan cerita pendek sebagai media pembelajaran dalam meningkatkan 

daya ingat kosakata siswa. Penelitian di lakukan menggunakan metode 

Penelitian Tindak Kelas (PTK) dengan desai pre-test dan post-test, 

melibatkan 36 siswa di kelas Xl di salah satu SMK di Tangerang sebagai 

subjek. Instrumen penelitian mencakup test pemahaman kosakata dan 

wawancara untuk mengetahui persepsi siswa. Data di analisis dengan 

menggunakan hasil pre-test dan post-test, serta survei mengenai respon siswa 

terhadap metode ini, dari 72,5 pada pre-test menjadi 82,5 pada post-test 

kedua, dengan persentase kenaikan sebesar 13,8%. Hal ini mengindikasikan 

bahwa cerita pendek dapat menjadi media yang efektif untuk membantu siswa 

memahami dan juga mengingat koosakata baru. Meskipun demikian, peneliti 

ini juga menemukan tantangan dalam memperkuat pemahaman istilah baru 

secara mendalam. Kesimpulannya, penggunaan cerita pendek efektif dalam 

meningkatkan penguasaan kosakata siswa.  Implikasi dari penelitian ini 

adalah perlunya inovasi metode pembelajarn yang lebih menarik dan 

interaktif untuk meningkatkan motivasi belajar siswa, sekaligus memastikan 

pemahaman kosakata secara  berkelanjutan.  

 

Kata Kunci: cerita pendek, pembelajaran bahasa Inggris, penguasaan 

kosakata, penelitian tindakan kelas, siswa SMK. 

 

PENDAHULUAN  

Penguasaan wawasan menjadi aspek penting dalam pembelajaran bahasa asing, 

termasuk bahasa Inggris (Ali Mansoor et al., 2023; Damayanti, 2017). Bahasa Inggris 

menjadi salah satu keterampilan yang sangat penting di era globalisasi ini. Di Indonesia, 

penguasaan Bahasa Inggris tidak hanya di perlukan dalam konteks akademis saja tetapi 

juga di dunia professional, khususnya di  Sekolah Menengah Kejuruan (SMK), yang 

mempersiapkan siswanya untuk memasuki dunia kerja (Maulidia, 2023; Rohmani & 

Rahmat, 2023). Namun, banyak siswa kesulitan untuk mengingat dan menggunakan 
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kosakata Bahasa Inggris secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan metode pengajaran 

yang inovatif dan menarik untuk meningkatkan pemahaman siswa. 

 Sejumlah penelitian sebelumnya telah memfokuskan diri pada penggunaan 

berbagai metode dan media pembelajaran untuk meningkatkan penguasaan kosakata 

siswa, di antaranya adalah metode audio-lingual (Meylina & Christy Jufri, 2023), media 

permainan (Aziz & Gantara, 2021), serta media visual seperti flashcard (Amiruddin & 

Muslaini, 2022; Ika Yuliana & Sofiani, 2018). Namun, penelitian mengenai penggunaan 

cerita pendek sebagai media pembelajaran untuk peningkatan daya ingat kosakata siswa 

di Sekolah Menengah Kejuruuan (SMK) masih relatif sedikit. Beberapa penelitian lain 

telah menunjukkan  bahwa penggunaan media pembelajaran yang menarik dan juga 

interaktif dapat meningkatkan minat serta motivasi bagi siswa dalam mempelajari 

Bahasa asing (Aziz & Gantara, 2021; Ika Yuliana & Sofiani, 2018). Di samping itu, 

media visual seperti flashcard juga terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan 

kosakata siswa (Fitriyani & Nulanda, 2017; Ika Yuliana & Sofiani, 2018; Widyasari, 

2023). Meski demikian, penelitian-penelitian ini belum mengkaji secara mendalam 

penggunaan cerita pendek sebagai alat bantu pembelajaran untuk meningkatkan daya 

ingat kosakata siswa, khususnya di tingkat sekolah menengah kejuruan. 

 

Selain itu, penelitian sebelumnya juga menunjukkan bahwa metode pembelajaran 

yang berpusat pada siswa, seperti pada metode audio-lingual (Meylina & Christy Jufri, 

2023)dan metode picture and picture (Mts et al., 2022), dapat meningkatkan 

keterampilan siswa. Namun, penggunaan cerita pendek dalam konteks ini belum 

mendapatkan perhatian yang cukup. Penggunaan media yang menarik, seperti 

permainan (Aziz & Gantara, 2021; Nalliah & Allareddy, 2014) dan flashcard (Fitriyani 

& Nulanda, 2017; Ika Yuliana & Sofiani, 2018; Widyasari, 2023), telah terbukti mampu 

meningkatkan minat dan motivasi siswa, namun efektivitas cerita pendek sebagai media 

pembelajaran untuk mengembangkan daya ingat kosakata masih jarang diteliti.  

 

Sehubungan dengan itu, penelitian ini bertujuan juga untuk menganalisis 

efektivitas penggunaa cerita pendek sebagai media pembelajaran dalam peningkatan 

daya ingat kosakata siswa di sekolah menengah kejuruan. Penelitian ini juga bertujuan 

untuk mengetahui apakah penggunaan cerita pendek itu dapat memberikan peningkatan 
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yang signifikan terhadap daya ingat kosakata siswa jika dibandingkan dengan metode 

pembelajaran konvensional. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi yang berarti dalam pengembangan metode pembelajaran Bahasa Inggris 

yang lebih efektif dan menarik bagi siswa,  terutama dalam konteks 

penguasaan kosakata. 

 

METODE 

Metodologi pre-test dan post-test merupakan bagian dari desain Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan dalam penelitian ini (Zaini & Diha, 2022). Desain 

ini memungkinkan untuk menilai seberapa baik cerita pendek bekerja sebagai alat 

pengajaran untuk membantu siswa mempertahankan lebih banyak kosakata (Zaini & 

Diha, 2022). Dua siklus intervensi membentuk penilaian ini, dan setiap siklus terdiri dari 

pre-test dan dua post-test untuk mengukur peningkatan penguasaan bahasa (Ikhsan et al., 

2023; Wiralodra & Wati, 2020). Observasi selama proses pembelajaran juga turut 

dilaksanakan untuk memantau aktivitas siswa dan guru (Pale & Neno, 2022). Tiga puluh 

enam siswa kelas XI dari sebuah Sekolah Menengah Kejuruan di Tangerang, Indonesia, 

menjadi subjek penelitian ini (Thi et al., 2021; Zaini & Diha, 2022). Para siswa ini dipilih 

untuk mengambil bagian dalam penelitian yang bertujuan untuk mengevaluasi bagaimana 

cerita pendek mempengaruhi pembelajaran kosakata Bahasa Inggris mereka (Pale & 

Neno, 2022; S et al., 2023). Data dikumpulkan dengan menggunakan berbagai alat seperti 

test pemahaman kosakata itu di gunakan untuk menguji retensi kosakata secara 

kuantitatif, test ini diberikan sebagai test awal dan test akhir. Wawancara juga di lakukan 

dengan siswa setelah intervensi untuk mendapatkan informasi kualitatif tentang 

pengalaman dan pendapat mereka tentang  prooses Pendidikan. Observasi dipantau secara 

terus menerus terhadap partisipasi dan interaksi siswa dengan materi selama proses 

pembelajaran. 

Analisis data dalam penelitian ini melibatkan beberapa pendekatan untuk menilai 

efektifitas intervensi yang di lakukan (Fitriyani & Nulanda, 2017), pertama, analisis 

komparatif dilakukan dengan membandingkan skor rata-rata siswa meningkat dari 72,5 

pada pre-test menjadi 82,5 pada pasca test kedua, yang mencerminkan peningkatan yang 

signifikan. (Meidianty Smpn et al., n.d.), Jadi perhitungan kenaikan persentase skor 

dihitung menggunakan rumus: 
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PENINGKATAN PERSENTASE= (Skor PostTestSkor Pra Test) Bahasa Indonesia :100 

      (Skor Pra Test)  

Dalam penelitian ini, persentase peningkatan yang di temukan adalah sebesar 

13,8% (Puspawati, 2021). Selain itu, survei analisis dilakukan untuk mengumpulkan 

umpan balik dari siswa mengenai penggunaaan cerita pendek dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris (S et al., 2023). Hasil survei menunjukan bahwa Sebagian besar siswa memiliki 

pandangan positif terhadap metode ini, dengan 47,22% siswa sangat setuju dan 36,11% 

setuju bahwa penggunaan cerita pendek efektif dalam membantu mereka memahami 

materi baru (Kusumaningrum et al., 2022). Namun, meskipun banyak siswa merasa 

bahwa cerita pendek sesuai dengan Tingkat pemahaman mereka, masih terdapat 

tantangan dalam memperkuat ingatan terhadap istilah-istilah baru setelah membaca 

(Puspita & Rosnaningsih, 2023). Diskusi kelompok setelah membaca cerita juga dinilai 

sangat bermanfaat oleh seluruh siswa dalam meningkatkan pemahaman dan mendorong 

partisipasi aktif . 

 

 

 

HASIL DAN DISKUSI  

Sebelum memulai pelaksanaan siklus pembelajaran, di lakukan tes awal untuk 

mengetahui kondisi awal siswa (Alvarez, 2021; Kwasi Klu et al., 2023; Pasi et al., 2023; 

Thaibah & Arsyad, 2023).Pre-test dilakukan untuk mengetahui kondisi awal atau 

pengetahuan dasar siswa sebelum di berikan perlakuan atau intervensi pembelajaran. Hal 

ini penting sebagai awal pengetahuan siswa sebelum melakukan proses pembelajaran, 

dan juga mengukur efektifitas intervensi pembelajaran (Rezaee et al., 2014; Rhepon, 

2014; Thaibah & Arsyad, 2023; Venkatesan, 2020). Setelah melakukan pre-test peneliti 

melakukan tes lanjutan berupa post-test1 dan juga post-test2 untuk mengukur efektifitas 

intervensi pembelajaran yang telah di berikan. Dengan membandingkan hasil pre-test dan 

post-test, dapat diketahui apakah intervensi pembelajaran yang dilakukan berhasil 

meningkatkan pemahaman dan hasil belajar siswa. Perolehan hasil pre-test dan post-tes 

disajikan dalam tabel 1. 
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Gambar 1 memperlihatkan hasil pre-test dan post-test di siklus 1 dan siklus 2. 

Berdasarkan data penilaian yang disajikan, terdapat peningkatan rata-rata nilai 

siswa dari Pre-Test hingga Post-Test 2 (Rhepon, 2014). Pada siklus pertama, rata-rata 

nilai Pre-Test adalah 72,5, yang tidak menunjukkan perubahan signifikan pada Post-Test 

1 Click or tap here to enter text.. Namun, pada siklus kedua, rata-rata nilai siswa 

meningkat menjadi 82,5 pada Post-Test 2, yang mencerminkan peningkatan sebesar 10 

poin antara siklus pertama dan kedua (Rhepon, 2014). Hal ini mengindikasikan adanya 

peningkatan kualitas pembelajaran (Rhepon, 2014).  

Selain itu, jika dianalisis berdasarkan Gain Score, siklus pertama tidak 

menunjukkan peningkatan (Gain Score 0), sedangkan pada siklus kedua terjadi 

peningkatan sebesar 10 poin (Rhepon, 2014). Persentase peningkatan nilai pada siklus 

kedua dihitung sebesar 13,8% ((82,5 - 72,5) / 72,5 x 100), yang menunjukkan efektivitas 

pembelajaran pada siklus kedua dalam meningkatkan pencapaian siswa (Rhepon, 2014). 

Selanjutnya mode pendukung dengan persepsi Siswa terhadap Penggunaan Cerita 

Pendek disajikan dalam tabel 2. 
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Gambar 2 memperlihatkan hasil survei pemahaman belajar siswa. 

Hasil survei menunjukkan bahwa mayoritas siswa memiliki pandangan positif 

terhadap penggunaan cerita pendek dalam pembelajaran bahasa Inggris, dengan 47,22% 

siswa sangat setuju dan 36,11% siswa setuju bahwa metode ini efektif (Rhepon, 2014). 

Selain itu, 50% siswa setuju dan 27,78% sangat setuju bahwa cerita pendek membantu 

memahami materi baru, meskipun terdapat sebagian kecil siswa yang kurang setuju 

(Rhepon, 2014). Data juga menunjukkan bahwa lebih dari 80% siswa menganggap cerita 

pendek yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka, sementara 60%-80% 

siswa menunjukkan minat tinggi terhadap cerita yang dibaca, meskipun hanya 40%-59% 

yang merasa metode ini membantu memahami konsep baru (Rhepon, 2014). Diskusi 

kelompok setelah membaca cerita dinilai sangat bermanfaat oleh seluruh siswa (100%) 
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dalam meningkatkan pemahaman dan mendorong partisipasi aktif, meskipun kurang dari 

40% siswa setuju bahwa mereka dapat mengingat istilah baru setelah membaca cerita, 

menunjukkan adanya keterbatasan dalam memperkuat kosa kata baru (Rhepon, 2014). 

Hal ini juga di dukung oleh observasi yang telah di lakukan selama proses 

pembelajaran di kelas bahwa sebagian besar siswa (80% atau lebih) setuju bahwa cerita 

pendek yang digunakan sesuai dengan tingkat pemahaman mereka. Selain itu, sekitar 

60% - 80% siswa juga menunjukkan minat yang tinggi terhadap cerita yang dibaca. 

Namun, hanya sekitar 40% - 59% siswa yang setuju bahwa penggunaan cerita pendek 

membantu mereka dalam memahami pemahaman baru.  

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penggunaan cerita 

pendek untuk pembelajaran bahasa Inggris dapat meningkatkan hasil belajar siswa dan 

membangun persepsi positif terhadap pembelajaran. Namun, kelemahan dalam 

membantu pemahaman siswa terhadap istilah baru perlu diatasi. Diskusi kelompok yang 

efektif dan umpan balik konstruktif dari guru menjadi faktor penting untuk meningkatkan 

efektivitas pembelajaran. 

 Penelitian ini mendukung penelitian terdahulu yang menunjukan bahwa 

penggunaan media pembelajaran yang menarik dan interaktif, seperti cerita pendek yang 

dapat meningkatkan penguasaan kosakata siswa. Beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh (Fitriyani & Nulanda, 2017; Ika Yuliana & Sofiani, 2018, serta 

Widyasari, 2023), juga menyimpulkan bahwa metode pembelajaran berbasis cerita atau 

visual efektif dapat meningkatkan daya ingat dan pemahaman kosakata siswa. Hasil 

penelitian ini juga sejalan dengan temuan (Pardede, 2021) yang menunjukan bahwa cerita 

pendek dapat meningkatkan motivasi dan keterlibatan siswa dalam pembelajaran Bahasa 

Inggris. Selain itu, penggunaan cerita pendek sebagai media pembelajaran juga 

mendukung hasil dari penelitian (Damayanti, 2017) yang menyebutkan bahwa 

pendekatan berbasis cerita pendek dapat membantu siswa menghubungkan konteks 

pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, sehingga mempermudah retensi kosakata. 

KESIMPULAN  

Penelitian ini menyimpulkan bahwa penggunaan cerita pendek sebagai media 

pembelajaran terbukti efektif dalam meningkatkan penguasaan kosakata siswa di Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK). Hasil penelitian ini  menunjukkan adanya peningkatan 

signifikan pada nilai rata-rata siswa dari pre-test ke post-test, yaitu dari 72,5 menjadi 82,5, 
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dengan persentase kenaikan sebesar 13,8%. Temuan ini menunjukkan bahwa cerita 

pendek membantu siswa memahami dan mengingat kosakata baru dengan lebih baik, 

sehingga menjadi metode yang relevan untuk pembelajaran kosakata. 

Efektivitas metode ini didukung oleh bukti bahwa media yang menarik dan 

interaktif, seperti cerita pendek, dapat meningkatkan minat serta motivasi belajar siswa. 

Penelitian juga menekankan pentingnya pendekatan pembelajaran yang berpusat pada 

siswa untuk mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar. Namun, 

tantangan masih ditemukan dalam memperkuat pemahaman mendalam terhadap istilah 

baru. Oleh karena itu, inovasi lebih lanjut dalam metode pembelajaran diperlukan guna 

memastikan pemahaman kosakata yang lebih mendalam dan berkelanjutan. 

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk pengembangan kurikulum bahasa 

Inggris di Sekolah Menengah Kejuruan dengan mengintegrasikan cerita pendek sebagai 

bagian dari materi ajar. Selain itu, penelitian di masa depan dapat mengeksplorasi 

kombinasi penggunaan cerita pendek dengan metode lain, seperti permainan edukatif atau 

media visual, untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran. Penelitian lanjutan juga 

dapat melibatkan lebih banyak subjek dari berbagai sekolah untuk meningkatkan 

generalisasi temuan, serta menyelidiki dampak jangka panjang penggunaan cerita pendek 

terhadap penguasaan kosakata siswa. 
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